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olahraga bola basket dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja Pengurus PERBASI dalam
Evaluasi kinerja, konteks kontinuitas pembinaan olahraga. Penelitian ini menggunakan
PERBASI, pendekatan kualitatif evaluasi dengan menggunakan model evaluasi CIPP
Persatuan bolabasket (Context, Input, Process, and Product) yang melibatkan empat responden dari
Teknik CIPP kabupaten dan kota yang berbeda di daerah X, dengan teknik pengambilan
sampel berupa simple random sampling.Hasil evaluasi menunjukkan bahwa,
meskipun aspek Context telah mencapai kategori baik, terdapat kekurangan
pada evaluasi Input terutama terkait dengan perekrutan pelatih dan atlet serta
keterbatasan pendanaan. Evaluasi Proses menunjukkan keaktifan anggota
yang cukup baik, namun perlu optimalisasi dalam pelaksanaan program
pembinaan. Evaluasi Product menunjukkan kategori cukup, dengan perluasan
kerjasama dan peningkatan evaluasi input sebagai rekomendasi. Metode
evaluasi CIPP memberikan wawasan menyeluruh tentang kinerja Pengurus
PERBASI, dengan identifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pelaksanaan
program. Rekomendasi termasuk penerapan evaluasi CIPP secara berkala,
perbaikan dalam perekrutan pelatih dan atlet, serta upaya pengembangan
kerjasama dengan sponsor. Penelitian ini memberikan kontribusi untuk
meningkatkan keberhasilan program pembinaan prestasi olahraga bola basket
di Daerah X.
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Pendahuluan

Olahraga memiliki peran yang sangat signifikan dalam perkembangan manusia, baik dari segi fisik maupun
mental (Habyarimana et al., 2022; Shukshina et al., 2021; Wiedenman et al., 2023). Olahraga prestasi
merupakan sektor yang mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah, karena prestasi olahraga dianggap
sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan suatu Negara (Hammerschmidt et al., 2021; Valenti et
al., 2020). Prestasi dalam olahraga perlu direncanakan melalui program-program yang dirancang secara
cermat (Durand-Bush et al., 2023; Woods et al., 2020). Pembinaan olahraga harus dilakukan secara
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berkesinambungan, sesuai dengan jadwal yang telah diprogram, dan dengan tujuan yang jelas(Loturco et al.,
2022; Pol et al., 2020). Komponen-komponen dalam sistem pembinaan olahraga nasional melibatkan tujuan,
manajemen, faktor ketenagaan, atlet, sarana dan prasarana, struktur dan isi program, sumber belajar,
metodologi, evaluasi dan penelitian, serta dana (Daryono, 2023; Sulistyowati & Nurharsono, 2020;
Supriyanto et al., 2022). Sebagai contoh, salah satu cabang prestasi yang tengah berkembang di Indonesia
adalah basket (Setiawan et al., 2021). Persatuan Bolabasket Seluruh Indonesia atau akrabnya dikenal sebagai
PERBASI adalah wadah untuk kegiatan olahraga bolabasket nasional, PERBASI menganut sistem vertikal
berjenjang, yang dimulai dari tingkat perkumpulan, pengurus cabang (pengcab), pengurus daerah (pengda),
sampai kepada pengurus besar (PB) (Saputra et al., 2020). PERBASI adalah satu-satunya badan/wadah
kegiatan olahraga bolabasket nasional yang memiliki wewenang dalam mengkoordinasikan dan
membinasegala kegiatan olahraga bolabasket di seluruh wilayah hukum Republik Indonesia (Agestin et al.,
2022).

Salah satu faktor pendukung tercapainya prestasi olahraga yang maksimal adalah dari pembinaan dan
pembangunan olahraga itu sendiri (Boullosa et al., 2020; Nikander et al., 2022; Schelling & Robertson, 2020).
Untuk mencapai prestasi olahraga yang maksimal makin hari makin mendapatkan persaingan yang ketat baik
dalam ruang lingkup nasional maupun internasional (Asmawi et al., 2022). Prestasi olahraga pada tingkat
nasional dan internasional bukan lagi milik perseorangan, tetapi sudah menyangkut harkat dan kehormatan
suatu bangsa (Ramadhan et al., 2022; et al., 2021; Yoedtadi & Sandy, 2021). Untuk mencapai maksud
tersebut, berbagai daya dan upaya dilakukan oleh suatu klub daerah, provinsi, dan nasional untuk
menempatkan atletnya, baik pada tingkat daerah, nasional, atau event PON, Sea Games, Asean Games, dan
Olimpiade. Pembinaan pengembangan Kinerja pengurus PERBASI pun memiliki peran yang sangat penting,
olahraga perlu terus ditingkatkan secara terarah, sistematis, dan berkesinambungan agar selaras dengan tujuan
pembangunan nasional khususnya dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat. Pengurusan PERBASI menjadi
peranan yang sangat penting karena pengurus tersebut yang mengurus seperti susunan panitia, uang masuk,
uang keluar, wasit dan banyak elemen penting yang di atur oleh pengurus serta mengawasi serta membimbing
pelaksanaan peraturan-peraturan pertandingan bolabasket sesuai dengan peraturan-peraturan pertandingan
bolabasket yang ditetapkan oleh FIBA (Abdul et al., 2022; Septian Tri Nindyawan & Rustiadi, 2021).

Namun di daerah-daerah, khususnya di Kabupaten Daerah X, upaya pembinaan dan pengembangan
olahraga bolabasket tampaknya tidak membuahkan hasil yang memuaskan. Hal tersebut bisa dilihat dari
minimnya prestasi di Kabupaten dan Kota. Hal ini mungkin dikarenakan terbatasnya dukungan pemerintah,
Kinerja pengurus PERBASI, sistem manajemen pembinaan prestasi olahraga bolabasket yang kurang
maksimal, perhatian masyarakat, segi pendanaan serta kurangnya kejuaraan kelompok umur, sehingga
menyebabkan kurang aktifnya pengurus PERBASI. Pembinaan atlet dalam olahraga prestasi seharusnya
dilaksanakan secara kontinyu dan berkelanjutan (Dohlsten et al., 2021; Shuai et al., 2024). Dalam
kenyataannya upaya tersebut belum terlaksana dengan baik di Kabupaten dan Kota se-Daerah X. Hal ini
dibuktikan bahwa pada ajang PON, PERBASI Daerah Xbelum mampu mebawa perolehan medali.
Pentingnya mengevaluasi Kinerja pengurus PERBASI kabupaten dan kota. Evaluasi adalah proses evaluasi
pada dasarnya proses yang menentukan sejauh mana tujuan program PERBASI tersebut aktif atau tidaknya
atau tercapainya keberhasilan kinerja di PERBASI. Maka dari itu, evaluasi kinerja pengurus PERBASI
sangatlah penting untuk dilakukan, agar semua elemen yang terdapat dalam program tersebut memiliki
sumbangsih yang besar dalam pencapaian tujuan keberhasilan kinerja pengurus tersebut, hasil dari evaluasi
layak untuk dijadikan pijakan dalam membuat kebijakan tindak lanjut suatu program.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode evaluasi (evaluation research)
menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, and Product). Dalam pengambilan populasi dan sampel
yaitu denganmenggunakan metode purposive sampling. Dengan harapan dapat memberikan informasi terbaik
terkaitpermasalahan penelitian yang sedang dihadapi. Informan dalam penelitian ini berjumlah 4 sampel yang
terbagiatas4 orang pengurus PERBASI dari 4 kabupaten dan kota yang berbeda.

Informan dalam penelitian ini berjumlah 4 sampel yang terbagi atas 4 orang pengurus PERBASI dari 4
kabupaten dan kota yang berbeda pada daerah Daerah X. Yang terdiri dari Kota S, KotaB, Kota P,
Kabupaten A. Semua subjek yang ada di dalam penelitian ini adalah subjek yang dianggap mengetahui
tentang bagaimana kinerja pengurus PERBASI kabupaten dan kota se-Daerah X selain itu 4 kabupaten dan
kota ini merupakan organisasi yang masih aktif hingga saat ini. Instrumen penelitian berupa observasi dan
wawancara mendalam.
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Pengumpulan data dalam setiap tahap evaluasi model CIPP melibatkan penggunaan beberapa instrumen
panduan, termasuk panduan wawancara, panduan observasi, lembar penilaian proses, dan studi dokumen.
Dalam mengevaluasi CIPP, peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan pengurus PERBASI
kabupaten dan kota dengan mengikuti pedoman yang telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data melibatkan
observasi terhadap kinerja pengurus PERBASI, sedangkan wawancara dilakukan kepada pengurus PERBASI
kabupaten dan kota. Analisis data menggunakan pendekatan kualitatif.

Teknik pengumpulan data melibatkan observasi terhadap kinerja pengurus PERBASI, sedangkan
wawancara dilakukan kepada anggota pengurus, pelatih, dan wasit. Analisis data menggunakan pendekatan
kualitatif, melibatkan pengumpulan, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Data dikumpulkan
melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi terkait kinerja pengurus PERBASI. Proses reduksi data
dilakukan dengan merangkum, memilih pokok-pokok informasi, dan fokus pada hal-hal penting. Data yang
telah direduksi disusun dalam pola hubungan untuk memudahkan pemahaman. Kesimpulan awal bersifat
sementara dan akan diverifikasi dengan data tambahan pada tahap pengumpulan berikutnya.

Dalam penelitian ini, fokus pada evaluasi kinerja pengurus PERBASI melibatkan aspek konteks (visi, misi,
tuyjuan, dan kondisi lingkungan), input (relevansi program, arahan atlet, sarana pendukung), proses
(pelaksanaan agenda, latihan atlet, kerjasama dengan pelatih), dan produk (hasil peningkatan eksistensi
PERBASI, kemampuan atlet). Kesimpulan akhir dan verifikasi didasarkan pada bukti-bukti yang ditemukan
selama proses penelitian. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang akurat dan objektif mengenai
implementasi praktek kerja industri PERBASI di tingkat Kabupaten dan Kota se-Daerah X. Dengan
demikian, hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan program pembinaan atlet
serta manajemen organisasi olahraga di tingkat daerah tersebut.

Dalam penelitian ini, fokus ditempatkan pada evaluasi kinerja pengurus PERBASI dengan melakukan
triangulasi berdasarkan aspek konteks (visi, misi, tujuan, dan kondisi lingkungan), input (relevansi program,
arahan atlet, sarana pendukung), proses (pelaksanaan agenda, latihan atlet, kerjasama dengan pelatih), dan
produk (hasil peningkatan eksistensi PERBASI, kemampuan atlet). Kesimpulan akhir dan verifikasi
dirumuskan berdasarkan bukti-bukti yang teridentifikasi selama proses penelitian. Tujuan dari penelitian ini
adalah memberikan gambaran yang akurat dan objektif mengenai implementasi praktek kerja industri
PERBASI di tingkat Kabupaten dan Kota se-Daerah X. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan program pembinaan atlet, serta manajemen organisasi
olahraga di tingkat daerah tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian menggambarkan temuan dari kepengurusan PERBASI Daerah X. Metode wawancara digunakan
untuk memahami kinerja pengurus kabupaten dan kota. Pertanyaan ditujukan kepada mereka,
mengumpulkan informasi tentang perubahan kinerja dari waktu ke waktu. Berikut disajikan hasil evaluasi
Kinerja Pengurus Perbasi Kabupaten Dan Kota Se-Daerah X dengan model evaluasi CIPP yang meliputi
Context, Input, Proses dan Produk. Dalam penelitian ini evaluasi Context meliputi kesesuaian landasan
hukun dan visi misi dengan tujuan PERBASI kabupaten dan kota Se-Daerah X. Tampilan data indikator
Context ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tampilan Data Indikator Context Kinerja Pengurus Perbasi Kabupaten Dan Kota Se-Daerah X.

Indikator Data Kualitatif

Dalam menentukan visi misi PERBASI
Kabupaten dan Kota Se-Daerah X
ditentukan oleh ketua dan pengurus inti.
Visi misi dengan tujuan pengurus PERBASI kabupaten dan Kemudian yang melatar  belakangi
kota Se-Daerah X berdirinya PERBASI tiap kabupaten dan
kota yaitu dikarenakan adanya minat yang
tinggi dan potensi atlet yang berbakat dari
Masyarakat khususnya pada olahraga
basket.

Evaluasi Context

Kinerja pengurus PERBASI kabupaten dan kota Se-Daerah X ditinjau dari evaluasi Context dalam penelitian
ini diperoleh dari penilaian pengurus dan pelatih. Evaluasi konteks tidak dapat dipisahkan dari pekerjaan yang
dilakukan oleh manajemen organisasi. Sementara itu, tujuan evaluasi konteks adalah untuk memberikan
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informasi tentang berbagai kebutuhan yang telah diprioritaskan untuk merumuskan tujuan. Setelah informasi
dikumpulkan melalui dokumentasi dan pertemuan dengan beberapa responden dan ditangani.

Menurut pengurus PERBASI Kota B dengan inisial RFF, mengatakan bahwa: “Adanya minat dan bakat
masyarakat setempat terhadap olahraga bola basket menjadi pendorong utama. Bola basket telah menjadi
salah satu cabang olahraga yang diminati dan diikuti oleh banyak individu, baik yang berstatus sebagai
pemain maupun sebagai penggemar. Selain itu, keberadaan potensi bakat lokal yang dapat diembangkan dan
diberdayakan melalui kegiatan PERBASI di tingkat kabupaten dan kota turut mendukung pelaksanaan ini.”

Untuk memperkuat pernyataan dari Pengurus PERBASI, maka peneliti melakukan wawancara pengurus
PERBASI Kabupaten A. Berikut hasil wawancara yang diungkapkan pengurus PERBASI Kabupaten A.

Menurut pengurus PERBASI Kabupaten A inisial RHP, mengatakan bahwa: “Pelaksanaan PERBASI di
kabupaten dan kota Se-Sumatera Barat merupakan langkah strategis dalam menggerakkan dan membangun
komunitas olahraga bola basket di tingkat lokal. Ini bukan hanya tentang kompetisi, tetapi juga tentang
menciptakan budaya olahraga yang inklusif dan berkelanjutan di masyarakat setempat.” Serta dengan
pendapat dari pengurus PERBASI Kota P dan Kota S yang memperkuat pernyataan pengurus di kabupaten
sebelumnya.

Menurut pengurus PERBASI Kota P dan Kota S dengan inisial AK dan WAS, mengatakan bahwa:
“Banyaknya peminat untuk olahraga basket menjadi tujuan utama terbentuknya kepengurusan PERBASI
dimana kami berharap dapat menjadi wadah para anak muda untuk mengembangkan minat bakat
dibidang olahraga basket.”

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti terhadap responden aspek evaluasi konteks
dalam kategori baik, maka dapat dikatakan bahwa dalam tujuan berdirinya organisasi PERBASI Daerah X di
semua kabupaten dan kota yang menjadi sampel dapat dikatakan sudah baik dalam penentuan tujuan
sehingga pengurus dapat menjalankan tujuan visi misi yang telah dibentuk. Minat yang tinggi dalam olahraga
bola basket di Kota P dan Kabupaten S dapat menjadi alasan yang sangat kuat untuk mendasar belakangi
pembentukan PERBASI yang akan menjadi wadah untuk menemukan bibit atlet yang berprestasi yang dapat
menjuarai kejuaraan nasional bahkan internasional. Banyaknya Potensi atlet yang dimiliki oleh Kabupaten A
dan Kota B juga merupakan situasi yang sangat menguntungkan bagi PERBASI dalam merekrut atlet.

Pada evaluasi Input meliputi ketersediaan atlet, pelatih, dana, sarana dan prasarana serta pengelolah dan
koordinasi PERBASI kabupaten dan kota Se-Daerah X. Tampilan data indikator Input ditunjukkan pada
Tabel 2 dibawah ini:

Table 2. Tampilan Data Indikator Input Kinerja Pengurus Perbasi Kabupaten Dan Kota Se-Daerah X

No. Indikator Data Kualitatif

Adapun prosedur perekrutan atlet yaitu dengan membuka seleksi atlet
yang diawali dengan pemantauan Kesehatan dan kebugaran calon atlet,
tes bakat yang dinilai oleh penguji kemudian dari sudah berpengalaman
mengikuti kejuaraan dan rekomendasi dari sekolah maupun club.

1 Ketersediaan Atlet

Dalam melakukan rekrutment pelatih, yaitu dengan ada yang melakukan
secara inisiasi tersendiri dari pelatih untuk mengikuti pelatihan yang

2 Ketersediaan Pelatih disetujui oleh ketua PERBASI. Kemudian, pada system rekrutment yaitu
tetap menganalisis kebutuhan dan menyaring sesuai dengan kualifikasi
yang sudah memiliki pengalaman dan prestasi yang banyak.

Anggaran atau dana yang didapatkan oleh PERBASI masing-masing
kabupaten dan kota berasal dari KONI yang diberikan 1 kali dalam
setahun, kemudian anggaran juga didapat dari proposal yang yang
diajukan ke beberapa Perusahaan yang sudah menjadi mitra.

3 Ketersediaan Dana

Ketersediaan Sarana dan  Sarana dan Prasarana pada PERBASI masing-masing kabupaten dan

4 Prasarana, kota rata-rata masing belum lengkap secara maksimal.
Dalam pengelolahan, koordinasi, dan pembagian kerja pegurus serta
5 Ketersediaan Pengelolah  pengaturan agenda kegiatan PERBASI masing-masing kabupaten dan
dan Koordinasi. kota diatur oleh ketua dan sekteratir PERBASI kabupaten atau kota yang
sedang menjabat.
Evaluasi Input

Dalam penelitian ini, pendapat dari pengurus digunakan untuk mengevaluasi kinerja anggota PERBASI
Daerah X. Evaluasi input adalah penilaian tindakan dari rencana program yang dibuat. Selain itu,
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Menganalisis isi program yang dimaksud adalah bagian dari evaluasi input. Ini dimaksudkan untuk
mengevaluasi sejauh persiapan sumber daya manusia, dan sarana prasarana organisasi PERBASI kabupaten
dan kota Se-Daerah X. Pada penelitian ini aspek input meliputi ketersediaan atlit, Pelatih, Pengurus, sarana
dan prasarana, dana, dan pengelolaan dan koordinasi.

Menurut pengurus inisial RFF, mengatakan bahwa: “PERBASI Kota B membuka seleksi pendaftaran lalu
kami melakukan tahap seleksi sebelum atlit resmi melakukan rangkaian latihan dan untuk standar perekrutan
kami Tidak ada standar khusus pak biasa kami membuka open rekrutment lalu tes bakat kemudian diberi
penilaian oleh penguji setelah itu baru dirapatkan peringkat pemain yang membuat skor tinggi. Untuk jadwal
latihan rutin kami susun setelah para atlet direkrut.”

“Untuk perekrutan pelatih Ini yang merekrut ketua pak melihat kebutuhan PERBASI Kota B, pelatih yang
direkrut biasanya yang berpengalaman dan sudah banyak memiliki prestasi pak untuk saat PERBASI Kota
B memiliki 3 orangpelatih.”

Untuk memperkuat pernyataan dari Pengurus Kota B, maka peneliti melakukan wawancara terhadap
pengurus PERBASI Kabupaten A. Berikut hasil wawancara yang di ungkapkan oleh pengurus PERBASI
Kabupaten A tersebut:

Menurut pengurus inisial RHP, mengatakan bahwa: “PERBASI Kabupaten A Kami membuka seleksi
juga pak tapi kebanyakan kami merekrut atlet yang pernah mengikuti kejuaraan sebelumnya Biasanya kami
melihat rekam jejak pemain yang sudah pernah mengikuti kejuaraan untuk direkrut tapi juga menerima
pendaftaran pemain yang ingin ikut berlatih di PERBASI Kabupaten A serta untuk jadwal latihan ruting
dijadwalkan langsung oleh pelatih.”

“Kalau untuk perekrutan pelatih saya kurang tahu pak biasanya yang berpengalaman yang direkrut pak
untuk saat ini PERBASI Kabupaten A memiliki 8 orang pelatih.”

Selanjutnya pernyataan dari Pengurus PERBASI Kota S dan P, maka peneliti kembali melakukan
wawancara. Berikut hasil wawancara yang di ungkapkan oleh Pengurus PERBASI Kota S dan P:

Menurut RNN, mengatakan bahwa: “PERBASI Kota S Kami menerima nama-nama yg
direkomendasikan oleh sekolah dan klub-klub untuk di seleksi ulang, serta tidak ada standard atlit yang
diterima. Jadwal latihan juga dibentuk dan kami memantau kesehatan dan kebugaran para atlet kami.”

“Kalau pelatih saya tidak tahu pak hanya untuk saat ini PERBASI Kota S memiliki 5 orang pelatih.”

Menurut pengurus inisial WAS, mengatakan bahwa: “PERBASI Kota P Hanya membuka seleksi terbuka
pak dan tidak ada standard khusus untuk merekrut atlit baru.”

“Untuk perekrutan pelatih saya kurang tau pak hanya saja biasanya yang sudah berpengalaman untuk saat
ini PERBASI Kota P ada 5 orang pelatih”.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan jika secara input dalam perekrutan pelatih dan atlet dilihat proses
perekrutan belum berjalan optimal, secara administrasi yang kurang begitu diterapkan, hanya dengan
pengalaman dan juga jejak rekam prestasi. Hal inilah yang tidak konsisten dan juga tidak menjalankan sesuai
prosedur pemelihan dengan kaidah-kaidah dan transparan. Pada ke 4 kabupaten kota sampel terlihat semua
sampel memiliki pelatih yang aktif untuk melatih para atlet. Evaluasi Input mengenai sarana dan prasarana
serta dana yang dimiliki PERBASI di 4 Kabuparten Kota sampel diperoleh peneliti berdasarkan hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut hasil wawancara yang di ungkapkan oleh Pengurus
PERBASI di 4 Kabupaten Kota sampel mengenai sarana dan prasarana serta dana:

Menurut pengurus inisial RFF, mengatakan bahwa: “PERBASI Kota B memiliki sarana prasarana kurang
lengkap tapi sarana prasarana yang yang utama sudah terpenuhi seperti lapangan dan bola dan ring. Serta
dana yang dimiliki oleh PERBASI Kota B hanya angaran dari KONI diberikan setahun 1 kali dan jika Kalau
ada event biasanya kami masukkan proposal ke perusahaan pak. Kalau untuk donatur tetap PERBASI Kota B
tidak ada pak.”

Untuk memperkuat pernyataan dari Pengurus Kota B, maka peneliti melakukan wawancara terhadap
pengurus PERBASI Kabupaten A. Berikut hasil wawancara yang di ungkapkan oleh pengurus PERBASI
Kabupaten A tersebut:

Menurut pengurus inisial RHP, mengatakan bahwa: “PERBASI Kabupaten A untuk sarana prasarana
kurang lengkap hanya ada sekedarnya saja. Kalau dana saya kurang tahu pak bagaimana pembukuan dan
anggaran dana PERBASI Kabupaten A.”
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Selanjutnya pernyataan dari Pengurus PERBASI Kota S dan P juga hampir sama dengan PERBASI
Kabupaten A yang kurang dalam sarana prasarana serta pendanaan yang tidak ada donator tetapnya.
Ketersediaan dana di semua kabupaten kota sampel hanya mendapatkan satu sumber dana dari KONI dan
tidak memiliki sponsor lain dalam menanggulangi kebutuhan dari para atlet. Sehingga untuk menanggulangi
dana-dana darurat yang dibutuhkan atlet tidak ada dana yang bisa digunakan. Hal ini harus nya menjadi
perhatian khusus bagi pengurus untuk dapat aktif untuk bekerja sama dengan para donator dan sponsor.
Sarana dan prasarana yang tidak mencapai standar yang diharapkan menjadi hal yang juga perlu diperhatikan
oleh pengurus. PERBASI Kota S dan Kota P tidak terdapat pengelolaan dan koordinasi yang baik terhadap
sarana prasarana yang dimiliki sehingga tidak tercatat apa saja sarana yang telah dimiliki dan apa yang
dibutuhkan kedepannya. Sarana dan prasarana ini adalah hal penting dalam menunjang atlet dalam berlatih
dan meningkatkan kemampuan para atlet.

Adapun pada indikator Process yaitu terdiri dari Pelaksanaan Program Latihan, Pelaksanaan Latihan dan
Penilaian serta Monitoring dan Evaluasi Kinerja Pengurus Perbasi Kabupaten dan Kota pada Tingkat Se-
Daerah X. Analisis data disajikan pada Tabel 3 dibawah ini:

Table 3. Tampilan Data Indikator Process Kinerja Pengurus Perbasi Kabupaten Dan Kota Se-Daerah X

No Indikator Data Kualitatif

Pada masing-masing PERBASI kabupaten atau kota memiliki

1 Pelaksanaan Program latihan program latihan yang terstruktur dan terjadwal dengan rutin.
) Pelaksanaan Latihan dan Dalam pelaksanan latihan masing—masing PERBASI kab.upaten
Jaian atau kota dalam pelaksanaan latihan terdapat evaluasi yang
pent dilakukan oleh pelatih.
Monitoring dan Evaluasi kinerja Dalam melakukan monitoring evaluasi masing-masing PERBASI
3 pengurus perbasi kabupaten dan  kabupaten atau kota melakukannya untuk menjaga kinerja
kota Se-Daerah X kepengurusannya

Pada indikator terakhir yaitu Product, dalam analisis ini mengidentifikasi dan menilai hasil yang akan
diharapkan serta yang tidak diinginkan baik secara jangka pendek dan jangka Panjang pada PERBASI
masing-masing kabupaten dan kota Se-Daerah X. Hasil dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini:

Evaluasi Process

Penelitian ini mengumpulkan pendapat pengurus tentang langkah perencanaan agenda dan kegiatan
PERBASI Daerah X. Evaluasi proses bertujuan untuk mendapatkan akses ke pelaksanaan rencana untuk
membantu anggota PERBASI untuk menjalankan semua kegiatan yang telah direncanakan. Selain itu,
evaluasi proses dapat meninjau rencana dan evaluasi sebelumnya untuk menemukan elemen penting dari
program yang perlu dipantau. Evaluasi proses juga merupakan penilaian terus-menerus dari pelaksanaan
program organisasi. Ini digunakan untuk melacak program yang sistematis dan berlangsung. Dalam penelitian
ini, evaluasi proses termasuk monitoring kinerja pengurus PERBASI kabupaten dan kota Se-Daerah X.
Setelah data wawancara dikumpulkan dan diproses.

Menurut pengurus inisial RFF, mengatakan bahwa: “PERBASI Kota B memiliki program latihan yang
terstruktur untuk Membuat jadwal latihan rutin dan evaluasi fisik atlet sehingga pelatih dapat melihat
perkembangan atlit secara signifikan.”

Untuk memperkuat pernyataan dari Pengurus Kota B, maka peneliti melakukan wawancara terhadap
pengurus PERBASI Kabupaten A. Berikut hasil wawancara yang di ungkapkan oleh pengurus PERBASI
Kabupaten A tersebut.

Menurut pengurus inisial RHP, mengatakan bahwa: “PERBASI Kabupaten A memiliki program latihan
Membuat latihan rutin dan pembagian latihan.”

Selanjutnya pernyataan dari Pengurus PERBASI Kota S dan P, maka peneliti kembali melakukan
wawancara. Berikut hasil wawancara yang di ungkapkan oleh Pengurus PERBASI Kota S dan P:

Menurut pengurus RHP, mengatakan bahwa: “PERBASI Kota S Kami memiliki jadwal latihan rutin tapi
untuk evaluasi tidak ada jadwal rutinnya.”

Menurut pengurus insial WAS, mengatakan bahwa: “PERBASI Kota P memiliki jadwal rutin dan
menetapkan latihan bersama pengurus dan pelatih.”

Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa proses dari program latihan fisik dan teknik atlet bola basket
sejauh ini berjalan cukup baik dan juga melakukan pengawasan pada 4 kabupaten kota. Pada pelaksanaan
penilaian evaluasi latihan atlet di Kota P dan Kabupaten A tidak terstruktur dengan baik sehingga tidak
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terlihat bagaimana pengurus memberi penilaian untuk atlet-atlet yang sudah melakukan peningkatan
pelatihan, sehingga catatan perkembangan atlet tidak dapat di evaluasi. Kemudian laporan monitoring di kota
P dan Kabupaten A juga tidak memiliki laporan monitoring penilaian.

Table 4. Tampilan Data Indikator Product Kinerja Pengurus Perbasi Kabupaten Dan Kota Se-Daerah X

Indikator Data Kualitatif

Mengidentifikasi dan menilai hasil Evaluasi bulanan dilakukan oleh pelatih, fokus pada kinerja atlet.

yang diharapkan dan tidak diinginkan Jika ada event, evaluasi dilakukan setelahnya. Kemudian tidak ada

baik dalam jangka pendek maupun  bonus dari KONI. Evaluasi juga mencakup hambatan dan solusi
panjang dalam menjalankan program kerja PERBASI kabupaten atau kota.

Evaluasi Product

Pendapat pengurus menjadi dasar evaluasi produk kajian kinerja pengurus PERBASI kabupaten dan kota Se-
Daerah X. Motivasi di balik penilaian item adalah untuk mengukur, menggambarkan, mengevaluasi sejauh
mana peningkatan asosiasi telah dicapai saat ini dan tujuan jangka panjang dari suatu program. Pencapaian
PERBASI Daerah X menjadi salah satu aspek yang termasuk dalam evaluasi produk dalam penelitian ini.
Setelah informasi dikumpulkan melalui wawancara dan ditangani, diperoleh hasil eksplorasi.

Menurut pengurus inisial RFF, mengatakan bahwa: “PERBASI Kota B untuk atlit dilakukan Evaluasi
dilakukan setiap bulan oleh pelatih, sedangkan pelatih dilakukan evaluasi setelah pelatih melaksankan salah
satu event. Bagi atlet yang berprestasi diberikan presiasi bonus yang diberikan KONI.”

Untuk memperkuat pernyataan dari Pengurus Kota B, maka peneliti melakukan wawancara terhadap
pengurus PERBASI Kabupaten A. Berikut hasil wawancara yang di ungkapkan oleh pengurus PERBASI
Kabupaten A tersebut:

Menurut pengurus inisial Regi Hameh Perdana, mengatakan bahwa: “PERBASI Kabupaten A Evaluasi
atlet biasanya dilakukan jika dalam waktu dekat ada event bola basket. Untuk pelatih kurang tau
bagaimana evaluasinya jika terjadi hambatan pada Evaluasi kinerja dan mencari tahu hambatan yang
berarti yg dapat menjadi penghabat program kerja PERBASI Kabupaten A.”

Selanjutnya pernyataan dari Pengurus PERBASI Kota S dan P, maka peneliti kembali melakukan
wawancara. Berikut hasil wawancara yang di ungkapkan oleh Pengurus PERBASI Kota S dan P:

Menurut pengurus inisial RHP, mengatakan bahwa: “PERBASI Kota S kalau untuk evaluasi atlit dan
pelatih saya kurang tahu pak biasa nya dilakukan oleh pengurus yang lain.”

Menurut pengurus inisial WAS, mengatakan bahwa: “PERBASI Kota P melakukan evaluasi pembinaan
atlit oleh pelatih setelah dilakukan beberapa kali latihan.”

Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa Apresiasi untuk prestasi para atlet juga hal penting yang
harus diberikan tetapi terlihat dari Kabupaten Kota sampel yang diwawancarai tidak ada reward untuk para
atlet yang telah mendapatkan prestasi juara pada event yang telah di ikuti atlet. Padahal reward ini dapat
menjadi motivasi bagi para atlet untuk dapat meningkatkan prestasi untuk meningkatkan kemampuan untuk
event selanjutnya. Dalam melaksanakan program latihan rutin yang paling penting adalah evaluasi kegiatan
yang telah kita lakukan, terlihat pada wawancara di 4 kabupaten dan kota terlihat pada Kota P pengurus tidak
mengetahui evaluasi yang diberikan pelatih kepada para atlet, padahal evaluasi inilah hal penting yang harus
diketahui oleh pengurus sehingga dapat mengambil keputusan-keputusan kedepannya untuk para atlet.

Kegiatan evaluasi merupakan sebuah tindakan yang berupa mengumpulkan, menganalisis, menilai, serta
menyajikan informasi yang bersangkutan dengan objek yang akan dievaluasi, kemudian membandingkannya
dengan indikator evaluasi dan hasil dari evaluasi tersebut akan digunakan untuk mengambil keputusan
selanjutnya mengenai jalannya suatu program(Setyadi et al., 2022; Tarigan et al., 2021; Yuliana et al., 2023).
Analisis dalam penelitian ini didapatkan melalui pengamatan, wawancara serta bukti dokumentasi yang
dilakukan dengan pengurus, pelatih, dan pemain bola basket Daerah X. Dalam penelitian ini model evaluasi
yang digunakan adalah model evaluasi CIPP, yaitu evaluasi yang dilakukan dengan kompleks yang meliputi,
Context, Input, Process, dan Product.Evaluasi Context membantu merencanakan keputusan, menentukan
kebutuhan yang akan dicapai oleh program, dan merumuskan tujuan program(Fatimah et al., 2020). Pada
Evaluasi Context yaitu menggambarkan dan merinci kesesuaian landasan hokum dan visi misi dengan tujuan
pengurus PERBASI Kemudian, Evaluasi Input merupakan kemampuan awal suatu pelaksana program
dengan keadaan yang ada untuk menunjang suatu pelaksanaan program. Evaluasi input memberikan
informasi untuk menentukan sumber daya yang digunakan untuk memenuhi tujuan dari program
tersebut(Raibowo, S., & Nopiyanto, Y., 2020). Evaluasi input merupakan langkah mengidentifikasi problem
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ketersediaan atlit, pelatih, dana, sarana prasarana dan pengelolaan serta koordinasi sesama anggota PERBASI
Daerah X.

Evaluasi Procces merupakan alat untuk menilai suatu pelaksanaan program yang dijalankan, apakah
semua bagian dalam pelaksanaan program sudah sesuai dengan standar yang diharapkan (Kumalasari &
Idawati, 2023). Pada evaluasi proses tahap menilai dari pelaksanaan rencana untuk membantu staf dan
kelompok yang lebih luas dalam kinerja suatu program dan menginterpretasikan hasil(Saihu & Taufik, 2019).
Evaluasi procces diarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan pada program yang sudah
terlaksana apakah sudah sesuai dengan rencana awal(Kumalasari & Idawati, 2023). Evaluasi Product
merupakan alat penilai suatu program yang menjelaskan keberhasilan dari suatu program yang telah
dijalankan dan disusun(Iqra et al., 2023). Produk dari program pembinaan olahraga merupakan hasil yang
diharapkan dalam jangka pendek dan jangka panjang. Dalam hal ini keaktifan anggota PERBASI Daerah X
belum mendapatkan hasil yang dinginkan. Hal ini dikarenakan hambatan yang terjadi pada saat proses
pembinaan anggota salah satunya keterbatasan dana dan sistem perekrutan pemain yang belum maksimal
dalam program pembinaan prestasi bola basket Provinsi Daerah X.

Pendekatan CIPP mencakup empat rangkaian studi evaluasi yang lengkap yang memungkinkan evaluator
mempertimbangkan dimensi program yang penting(Basaran et al., 2021; Mahendra & Wiyono, 2020). Tujuan
penelitian untuk mengetahui sejauh mana tujuan program pembinaan prestasi pada bola basket Daerah X ini
telah dilaksanakan dan tercapai sesuai dengan tujuan awal program. Secara keseluruhan kinerja pengurus
PERBASI kabupaten dan kota se-Daerah X belum telalu aktif secara optimal, hampir semua unsur evaluasi
dalam model CIPP belum terlaksana dengan baik, walaupun terdapat beberapa unsur yang sudah berjalan
baik secara prosedur yang didapat dalam beberapa kondisi. Produk yang dihasilkan sudah baik dan ada
perubahan tapi masih belum memuaskan dan sesuai target. Hal tersebut terbukti dari pengelolaan dan data-
data agenda kegiatan PERBASI yang tidak terogranisir terlaksananya serta ketersediaan atlit yang sedikit.

Adapun rekomendasi yang dapat diberikan sehubungan dalam penelitian ini seperti, Pengelolaan
kepengurusan PERBASI Daerah X perlu mengimplementasikan reshuffle pada anggota yang telah menjabat
beberapa periode dan merangkap lebih dari satu bidang, dengan tujuan meningkatkan efisiensi sistem
kepengurusan. Disarankan agar Ketua dan pelatih PERBASI Daerah X melakukan studi banding ke daerah
atau klub yang telah lebih maju dalam kebijakan dan pengelolaan pendanaan untuk program pembinaan
prestasi. Adopsi kebijakan yang sukses dapat meningkatkan kinerja atlet dengan hasil yang lebih tinggi.
Pengurus perlu menjalin kerjasama dengan sponsor atau pihak lain untuk memperluas relasi dan
mendapatkan dukungan keuangan. Kerjasama ini dapat mendukung penyelenggaraan pertandingan serta
memenuhi kebutuhan atlet, sambil membangun reputasi baik bagi perusahaan sponsor. Rekrutmen pelatih
dan atlet perlu disesuaikan dengan regulasi kebijakan yang transparan dan mengikuti pedoman tes.
Penjadwalan perawatan sarana prasarana dan inventarisasi peralatan harus dilakukan untuk memastikan
kualitas dan jumlah yang memadai. Kolaborasi antara pemerintah dan pengurus dapat dioptimalkan untuk
menyelenggarakan kompetisi kelompok umur, mendukung pembinaan dan perkembangan bola basket di
kabupaten/kota. Pemerintah disarankan untuk bekerjasama dengan perguruan tinggi terkait penerapan ilmu
olahraga dan dengan perusahaan untuk mendapatkan sponsor guna meningkatkan pendanaan program
pembinaan prestasi. Pengurus dan pelatih perlu meningkatkan koordinasi untuk mengoptimalkan program
latihan yang sistematis.

Evaluasi CIPP menunjukkan bahwa konteks belum optimal, input masih kurang, proses berjalan baik, dan
hasil belum mencapai target. Dengan memperbaiki aspek konteks dan input, serta melibatkan pemerintah
dalam mendukung kegiatan pengurus, keseluruhan efektivitas pembinaan prestasi bola basket di Daerah X
dapat ditingkatkan. Penelitian ini menghadapi beberapa keterbatasan yang mempengaruhi kelancaran proses.
Keterbatasan utama termasuk keterbatasan tenaga dan waktu, yang menyebabkan peneliti tidak dapat
memaksimalkan waktu saat melakukan wawancara dengan responden, menghambat kontrol terhadap
kesungguhan partisipan. Selain itu, kesulitan dalam mengatur pertemuan dengan responden menjadi
tantangan karena kesibukan personal dan jarak kantor pengurus yang jauh. Analisis data juga terpengaruh
karena keterbatasan peneliti, yang menyebabkan penelitian memerlukan waktu lebih lama untuk diselesaikan.
Terbatasnya dokumentasi menjadi kendala lainnya karena dokumen-dokumen tidak disimpan secara baik,
sehingga peneliti mengalami kesulitan dalam mencari dan menggunakan informasi yang diperlukan.
Meskipun menghadapi tantangan ini, upaya tetap dilakukan untuk memastikan kualitas penelitian, meski
dengan pengakuan bahwa keterbatasan ini dapat memengaruhi hasil secara keseluruhan.

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi



Igbal, M., et al JPPI (Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia)
Vol. 10, No. 1, 2024, pp. 252-262
260

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi kinerja pengurus PERBASI kabupaten dan kota se-Daerah X, dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan, kinerja tersebut masuk dalam kategori cukup. Meskipun aspek
evaluasi pada context menunjukkan kategori baik, namun terdapat kekurangan pada evaluasi input yang
masuk dalam kategori kurang, terutama terkait dengan perekrutan pelatih dan pemain serta keterbatasan
pendanaan yang perlu segera diatasi melalui kerjasama dengan mitra donatur atau sponsor. Pada aspek
proses, keaktifan anggota dijalankan cukup baik, meskipun perlu optimalisasi dalam pelaksanaan program
pembinaan. Selanjutnya, evaluasi pada hasil produk menunjukkan kategori cukup. Implikasi dari penelitian
ini memberikan masukan berharga bagi pengurus PERBASI Daerah X dalam meningkatkan keaktifan
anggota, menjalin kerjasama dengan pihak eksternal, dan memperbaiki evaluasi input untuk meningkatkan
prestasi bola basket di daerah tersebut. Rekomendasi melibatkan penerapan evaluasi CIPP, perbaikan dalam
perekrutan pelatih dan pemain, serta upaya pengembangan kerjasama dengan sponsorship demi
meningkatkan kinerja dan prestasi PERBASI Daerah X secara berkesinambungan. Evaluasi ini diharapkan
terus dilakukan secara berkala dengan koordinasi yang baik untuk mencapai tujuan pembinaan yang optimal.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kinerja pengurus PERBASI kabupaten dan kota se-Daerah X masih
belum optimal, terutama pada aspek konteks dan input. Evaluasi Context mengungkapkan bahwa visi, misi,
dan tujuan PERBASI sudah baik, namun implementasinya belum sepenuhnya sesuai dengan rencana. Di sisi
lain, Evaluasi Input menunjukkan adanya keterbatasan dalam perekrutan atlet dan pelatih, sumber daya
finansial yang terbatas, serta sarana dan prasarana yang belum memadai. Dalam Evaluasi Process,
pelaksanaan program latihan dan penilaian atlet sudah berjalan cukup baik, namun masih terdapat kelemahan
dalam evaluasi latihan dan penilaian atlet yang tidak terstruktur dengan baik. Monitoring dan evaluasi kinerja
pengurus juga belum dilakukan secara optimal di beberapa kabupaten dan kota. Selanjutnya, Evaluasi Product
menunjukkan bahwa hasil yang diharapkan belum sepenuhnya tercapai, dengan kurangnya penghargaan atau
reward untuk atlet yang berprestasi menjadi salah satu kelemahan yang perlu mendapatkan perhatian.
Variabilitas dalam evaluasi CIPP ini ditemukan melalui data kualitatif yang dikumpulkan dari empat
kabupaten/kota yang berbeda di Daerah X. Adapun Kota S, Kota B, Kota P, dan Kabupaten Amemberikan
gambaran yang beragam terkait pelaksanaan program pembinaan olahraga bolabasket.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan solusi konkret untuk meningkatkan kinerja
pengurus PERBASI Daerah X. Langkah-langkah tersebut melibatkan reshuffle dalam kepengurusan untuk
meningkatkan efisiensi, studi banding untuk ketua dan pelatih guna mengadopsi kebijakan sukses, serta upaya
lebih lanjut dalam menjalin kerjasama dengan sponsor atau pihak lain untuk mendukung pendanaan program
pembinaan prestasi. Rekrutmen pelatih dan atlet juga perlu disesuaikan dengan regulasi kebijakan yang
transparan. Temuan yang sangat penting adalah kurangnya reward untuk atlet yang berprestasi dan evaluasi
latihan yang tidak terstruktur dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan pengurus
PERBASI untuk memberikan penghargaan yang lebih baik kepada atlet yang berprestasi dan meningkatkan
evaluasi latihan untuk mendukung perkembangan atlet secara lebih terstruktur. Rekomendasi ini diharapkan
dapat menjadi landasan bagi pihak terkait, termasuk pengurus PERBASI, pemerintah daerah, dan sponsor,
untuk meningkatkan efektivitas pembinaan prestasi bolabasket di Daerah X. Dengan langkah-langkah konkret
ini, diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang.
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